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1.1.

1.2.

BAB1

PENDAHULUAN

Latar belakang

Seperti kita ketahui bahwasannya kemajuan di bidang teknologi saat
ini sangat memacu seseorang untuk menciptakan suatu mesin yang dapat
menghasilkan suatu produk dengan mutu dan berkualitas tinggi didalam
bidang industri menengah ke bawah.Dalam industri kecil biasanya
menggunakan alat konvensional yang dapat menghasilkan produk berskala
kecil (50kg/jam) disamping itu alat konvensianal menggunakan tenaga kerja
lebih dari satu orang dan sering terjadi gagal produk .

Oleh karena itu kami merencanakan suatu mesin pemotong adonan
krupuk ikan yang akan dapat menghasilkan potongan adonan krupuk ikan
yang berdimensi dalam jumlah yang besar (300 kg/jam).di samping itu juga
dapat mengurangi jumlah gagal produksi yang disebabkan oleh factor

manusia.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah maka dapat di rumuskan
permasalahanya adalah:

1. Bagaimana cara merencanakan bentuk kerangka pada mesin

pemotong krupuk ikan.



2. Pemilihan bahan kerangka atau konstruksi yang akan di gunakan
pada mesin pemotong krupuk ikan.

3. Bagaimana cara merencanakan baut pengikat serta jenis baut yang
akan digunakan pada mesin pemotong krupuk ikan.

4. Merencanakan pengelasan pada pelat - pelat yang akan digunakan

dalam mesin pemotong krupuk ikan.

1.3. Batasan Masalah
Mesin yang akan di rancang adalah mesin pemotong adonan krupuk
ikan dengan bahan baku ikan dan tepung.dengan kapasitas maximum 300
kg/jam,agar lebih jelas dan terarah maka batasan masalah ini adalah sebagai
berikut :
1. Merencanakan bentuk kerangka
2. Merencanakan kekuatan baut dan mur
3. Merencanakan pengelasan
Dalam prosesnya,mesin ini di operasikan oleh satu orang dan mesin

ini di rencanakan beroperasi selama 7 jam dalam sehari.

1.4. Tujuan Penulis
Adapun tujuan yang ingin di capai yaitu :
1. Untuk meningkatkan produksi yang efektif dan efisien.
2. Menghasilkan produk krupuk ikan yang berkualitas dan memenuhi

standar pasaran.



3. Dapat menghemat waktu dan biaya produksi.

4. Dapat dioperasikan oleh satu orang.

1.5. Metode Penulisan
Dalam perancangan ini di dasarkan pada metode — metode penulisan
antara lain :
1. Observasi
Adalah melakukan observasi di pabrik yang menggunakan mesin
pemotong adonan krupuk sebagai study banding.

2. Literature

Adalah teori — teori yang berkaitan dengan perencanaan kontruksi.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini akan di bagi menjadi beberapa bab dengan

uraian sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Membahas mengenai latar belakang masalah sampai pada masalah

yang akan di bahas.



BAB II LANDASAN TEORI

Membahas beberapa teori dari pengetahuan dasar yang berhubungan
dengan mesin pemotong adonan krupuk ikan dan rumus yang akan
digunakan dalam perhitungan.
BAB III DASAR PERENCANAAN DAN PERHITUNGAN

Membahas tentang perencanaan dan perhitungan secara matematis

mengenai alat pemotong adonan krupuk ikan.

BAB IV PENUTUP
Pada bab ini akan di bahas adalah kesimpulan dan saran — saran dari
perencanaan mesin pemotong adonan krupuk ikan.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



2.1

2.2.

BAB II

DASAR TEORI

Pengertian Mesin Pemotong Krupuk Ikan

Mesin pemotong krupuk ikan adalah suatu mesin yang dapat
melakukan gerak memotong dalam sekian kg/jam, dimana mesin tersebut
menggunakan motor listrik sebagai sumber tenaga penggerak utama. Mesin
ini dapat menghasilkan potongan dalam bentuk persegi empat dalam

berbagai dimensi.

Fungsi Sambungan Pada Kerangka

Didalam perencanaan suatu kontruksi, perlu diperhatikan factor
keamanan dan ketangguhan dari kontruksi tersebut. Kontruksi atau kerangka
dirancang agar dapat menerima beban atau gaya-gaya yang bekerja. Selain
itu juga diperhitungkan nilai ekonomis dari pemilihan dari suatu bahan,
sehingga dapat menekan biaya sekecil mungkin.

Untuk mengetahui akan kekuatan suatu bahan yang akan digunakan
maka kita perlu mengetahui sifat-sifat dan karakteristik dari bahan tersebut.
Diantaranya sifat mekanis, sifat kimia dan sifat thermal.

Baja profil yang tersedia dipasaran memiliki bentuk yang
bermacam-macam. Diantaranya berbentuk siku, tabung, batang dan lain-
lain. Untuk itu dalam pemilihan bahan yang harus dipertimbangkan adalah

bentuknya agar sesuai yang direncanakan.



2.3.

Beberapa pertimbangan dalam memilih baja siku dalam kontruksi

diantaranya :

1.

2.

Memiliki kekerasan dan kekuatan yang baik
Memiliki sifat mampu las
Cocok untuk kontrusi yang ringan

Banyak terdapat pada pasaran

Sambungan las terhadap perencanaan kontruksi

Mengelas adalah suatu cara menyambung logam dengan pengaruh

panas, baik dipanasi sampai lunak baru disambung dengan dipukul-pukul

(las tekan) maupun dipanasi sampai mencair (las cair)

Keuntungan —keuntungan pengelasan adalah :

1.

2.

Kekutan lebih besar, sambungan lebih rapat

Berat sambungan lebih maka cocok uktuk kontruksi yang memerlukan
berat yang lebih

Pada sambungan berhadapan (baut join) tidak diperlukan pelat-pelat
penutup atau bilah

Pada pengelasan relative tidak bersuara ribut

Lebih praktis, ekonomis baik dipandang dari segi material ataupun dari
segi pembiayaan

Syarat-syarat dalam pengelasan sangat penting bagi mutu dari

sambungan las, karena itu syarat-syarat tersebut harus disampaikan dengan
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baik dan jelas kepada juru las. Cara yang baik adalah dengan menempatkan
tanda-tanda gambar kontruksi.

Pada ganbar ini telah distandarkan : AWS, JIS, BS, DIN dan system
standart yang lain , karena tanda gambar ini penting untuk dapat dimengerti
oleh banyak Negara, maka standarisasi gambar juga dilakuka oleh ISO.

Pada las yang biasanya juga terdiri dari dua yaitu tanda gambar
dasar dan tanda gambar pelengkap yang keduanya ditempatkan pada garis
tanda. Untuk menyakinkan mutu las kadang-kadang ditambah tanda-tanda
gambar uji yangmenjelasakan jenis pengujian tidak merusak yang harus
dilakukan.Tanda gambar pelengkap juga digunakan pengelasan penampakan
penyelesain permukaan dan lain sebagainya dari permukaan las secara
tertulis pada garis tanda. Sambungan las terutama dipergunakan dalam
kontruksi mesin. Terutama untuk komponen kecil atau bila dipergunakan
kontruksi yang ringan atau waktu pemesanan yang singkat (quick dilevery).

Berhasilnya kontruksi las tergantung dari bentuk kerangka yang akan dilas.

Jenis-jenis Sambungan Las
2.4.1 Sambungan Las Dasar
Sambungan las dalam kontruksi baja pada dasarnya dibagi
dalam sambungan tumpul, sambungan T, sambungan sudut, dan
sambungan silang, sambungan dengan penguat, dan sambungan sisi.

Berikut ini gambar jenis-jenis sambungan dasar.



(b} Sambungan T

fe) Sambungan silang

(d) Ssmbungan sedut ic) Sambungan dengan peoguat

() Sambuagan sis
[T
(&) Sambungan umpeng Gbr. 6.1 JSonis-jenis sambungan dasar.

Gambar 2.1
Jenis-jenis sambungan dasar

Sumber : saoelarso, dasar perencanaan dan pemilihan elemen Mesin

2.4.2 Sambungan Tumpul
Sambungan tumpul adalah sambungan yang paling efisien.
Sambungan ini dibagi menjadi dua, yaitu sambungan penetrasi penuh
dan sambungan penetrasi sebagian. Sambungan penetrasi penuh
dibagi lebih lanjut menjadi sambungan tanpa alat pembantu yang
masih dibagi lagi dalam pelat pembantu yang hanya penolong dalam

pengelasan saja.
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Gambar 2.2

Sambungan T

Sumber : saoelarso, dasar perencanaan dan pemilihan elemen Mesin

2.4.3 Sambungan Bentuk “T” Dan Bentuk Silang
Pada kedua sambungan ini secara garis besar dibagi dalam
kedua jenis yaitu jenis las dengan alur dan las sudut. Hal-hal yang
dijelasakan untuk jenis ini. Dalam pelaksanaan pengelasan mungkin
sekali ada bagian yang menghalangi, dalam hal ini dapat diatasi

dengan memperbesar sudut

2.4.4 Sambungan Sudut
Dalam sambungan ini dapat terjadi penyusutan dalam arah
tebal plat yang dapat menyebabkan terjadinya retak lamel. Hal ini
dapat dihindari dengan membuat alur pada plat tegak. Bila pengelasan
dalam tidak dapat dilakukan karena sempitnya ruangan maka
pelaksanaannya dapat dilakukan dengan pengelasan tembus atau

pengelasan dengan plat pembantu.
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Gambar 2.3

Macam-Macam Sambungan Sudut
Sumber : saoelarso, dasar perencanaan dan pemilihan elemen Mesin
2.4.5 Sambungan Tumpang
Sambungan tumpang dibagim dalam tiga jenis. Karena
sambungan ini efisiensinya rendah maka jarang sekali digunakan
untuk pelaksanaan penyambungan kontruksi utama. Sambungan

tumpang biasanya dilaksanakan dengan las sudut dan las sisi.

-§ -
Lap ardes £ = i
i [ &1 1|
(i o 2 3
. Yoo kai
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L —— . s <
) B p
14 .
] —
Gambar 2.4

Sambungan Tumpang

Sumber : saoelarso, dasar perencanaan dan pemilihan elemen Mesin
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2.4.6 Sambungan Sisi
Sambungan sisi dibagi dalam sambungan las dengan alur dan
sambungan lasa ujung. Untuk jenis pertama pada platnya harus dibuat
alur sedangkan jenis kedua pengelasan dilakukan pada ujung pelat
tanpa ada alur. Jenis yang kedua ini hasilnya kurang memuaskan
kecuali pengelasan dilakukan dengan posisi datar dengan aliran listrik
yang tinggi, maka jenis ini hanya dipakai untuk pengelasan pelat-

pelat yang tebal.

Lasan dengan
aluy

Gambar 2.5
Sambungan Sisi

Sumber : saoelarso, dasar perencanaan dan pemilihan elemen Mesin

2.4.7 Sambungan Dengan Pelat Penguat
Sambungan ini dibagi dalam dua jenis yaitu sambungan pelat
penguat tunggal, dan sambungan pelat penguat ganda. Dari gambar
dapat dilihat bahwa sambungan ini jarang digunakan untuk

penyambungan kontruksi utama

11
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{a) Sambungan dengan  penguat Ib) Sambungan dengan penguar
tunggal. ganda.
Gambar 2.6

Sambungan Dengan Penguat

Sumber : saoelarso, dasar perencanaan dan pemilihan elemen Mesin

2.5. Ukuran Sambungan Las
Dalam pembuatan kerangka atau kontruksi mesin pemotong krupuk
ikan ini direncanakan penyambungan dengan menggunakan pengelasan.
Pertimbangan pengelasan sebagai metode penyambungan didasarkan pada
kekuatan dari sambungan las yang cukup baik dan memudahkan pekerjaan.
Perhitungan kekuatan sambungan las terhadap beban yang diterima
oleh kerangka dimaksudkan, agar sambungan pada kerangka tersebut
mampu menerima beban-beban yang diakibatkan dari berat mesin pemotong

krupuk ikan .

Gambar 2.7
Sambungan las

Sumber : sacelarso, dasar perencanaan dan pemilihan elemen Mesin
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Keterangan :
P = Beban eksentrik / beban maksimal (kg)
h = Jarak beban ketitik las (cm)
t = Ukuran las / tebal pelat (cm)
L1 - L; = Pajang lasan (cm)
Akibat adanya beban eksentrik (beban p) akan terjadi tegangan geser
dan tegangan bending besar

1. tegangan geser sambungan las( o, )]

P
O':_
A

s

Dimana :
A = luas lasan

=t (I;1+) (cm?)

(kg /cm?)

o-.\'
il +1,)

2. Tegangan bending pada kerangka (o)

Dimana :

Z = section modulus

Untuk Double

_ tl +1,)

= (kg/cm’)

Z

13



Tegangan Maksimum (o maks )

6xM mak
(" +10,7)

(G =V 5’ + b’ (kg/cmz)

Uh = ( O-nmk )

2.6. Menghitung Sambungan Baut Pengikat
2.6.1. Pemilihan baut pengikat

Baut digolongkan menurut bentuk kepalanya yaitu segi enam,
soket dan kepala persegi. Baut dan mur merupakan alat pengikat
sangat penting. Untuk mencegah kecelakaan atau kerusakan pada
mesin., pemilihan baut dan mur sebagai alat pengikat haris dilakukan
dengan seksama untuk mendapatkan ukuran yang sesuai. Disisi bahan
baut dan mur adalah baja M 8. dalam gambar dibawah ini

diperhatikan macam-macam kerusakan yang dapat terjadi pada baut.

Gbr. .11 Kerusakan pada bat.
{a) putus karcna tarikan {¢) terpeser
(b) putus karena punliran () ubie lumur (del)

Gambar 2.8
Kerusakan Pada Baut

Sumber : saoelarso, dasar perencanaan dan pemilihan elemen Mesin
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Untuk menentukan ukuran baut dan mur, berbagai factor yang
harus diperhatikan seperti gaya yang bekerja pada baut, syarat kerja,
kekuatan bahan, luas ketelitian dan lain-lain.

Adapun gaya-gaya yang bekerja pada baut berupa :

1. Beban statis aksial murni
2. Beban aksial bersama dengan beban punter
3. Beban geser

4. Beban tumbukan aksial

2.6.2. Klasifikasi baut pengikat
Baut penjepit dapat berbentuk
1. Baut tembus, untuk menjepit dua bagian melalui lubang tembus,
dimana dijepit diketatkan dengan sebuah mur
2. Baut tap, untuk menjepit dua bagian, dimana dua jepitan diketatkan
dengan uilr yang ditapka pada salah satu bagian
3. Baut tanam, merupakan baut tanpa kepala dan diberi ulir pada
kedua ujungnya, dimana salah satu ulir ditanam pada lubang
berulir dan jepitan

2.6.3. Rumus rumus Kekuatan Baut pengikat

e (Sularso, hal 296)

—— <0,
O =(z/4)08d)}
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4w 2w
dg —ataud 2 |[—
7o, x0,6 o,

Dimana :
o+ : Tegangan tarik (kg/mm®)
oa :Tegangan tarik di ulir (kg/mmz)
w : Beban tarik aksial (kg)
A : Luas baut pengikat (mm)

di :diameter inti (mm)

|

oy
— )

——

C

2y Mol tey by s Mavt 1ap 1) Hawt tannm

Gambar 2.9
Baut Penjepit

Sumber : saoelarso, dasar perencanaan dan pemilihan elemen Mesin

2.6.4. Baut Untuk Pemakaian Khusus

Baut untuk pemakaian khusus

dapat berupa :

1. Baut pondasi, untuk memasang mesin atau bangunan pada
pondasinya, dimana baut ini ditanam pada beton, dan jepitan

pada bagian mesin atau bangunan diketatkan dengan mur.

16



2.7.

Mur

. Baut penahan, untuk menahan dua bagian dalam jarak yang

tetap

. Baut mata atau baut kiat, dipasang pada badan mesin sebagai

kaitan untuk alat pengangkat

. Baut T, untuk mengikat benda kerja atau alat pada meja atau

dasar yang mempunyai alur T, sehingga letaknya dapat diatur

. Baut kereta, banyak dipakai pada bahan kendaraan. Bagian

persegi dibawah bagian kepala dimasukkan kedalam lubang
persegi yang pas sehingga tidak ikut berputar pada waktu mur

diketatkan atau dilepaskan

Pada umumnya mur mempunyai bentuk segi enam. Tetapi untuk

pemakaian khusus dapat dipakai dengan bentuk yang bermacam-macam,

seperti mur bulat, mur flens, mur mahkota, dan mur kuping.

.-@@

ta) Mut lingharan . ) Mur fiens tc) Mur cxtup
{d) Mur maskots (muer berakur) (®) Mur kuping (mr kupe -kvpu)
Gambar 2.10

Macam-macam Mur

Sumber : saoelarso, dasar perencanaan dan pemilihan elemen Mesin
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2.7.1.Rumus Perhitungan Baut dan Mur

Perhitungan pada sambungan baut dan mur ini sangat penting
diketahui dengan cara merencanakan ukuran mur dan baut juga
tegangan yang terjadi pada mur dan baut, yang perlu diketahui dalam
perhitungan ini adalah :
1. Nilai efisien baut E = 0.5 x jumlah baut
2. Tinggimur=0.8xd
3. Ulir paada mur Z

z=2
P

Dimana :
H = Tinggi mur (mm)
P = Jarak bagi (mm)
4. Tegangan tarik (o,,)

_ Do+V
Ca” 44

Dimana :
Do = Gaya tarik yang bekerja pada baut (kg)
V = Gaya pengencang (kg)
A = Landasan bantalan (cm)
5. Tegangan tarik ijin (o)
Dimana :
o,= Tegangan tarik bahan (kg/mmz)

Sf = factor keamanan

18



6. Tegangan geser (ob)

_ w
3.14xdxrxpxz

Dimana :
W = Beban tarik aksial (kg)
R = Factor koreksi
d = Diameter inti baut (mm)
p = Jarak bagi (mm)
z = Jumlah ulir (buah)

7. Tegangan geser ijin (o, )
0,=075x 0,

Dimana :

o ., = Tegangan geser ijin (kg/mm)

o, = Tegangan tarik ijin (kg/mm?)

2.8. Poros
Poros merupakan bagian mesin yang berputar yang digunakan
untuk mentransmisikan daya dari suatu bagian ke bagian yang lain. Dalam
mentransfer daya dari satu poros ke poros yang lain digunakan pulley yang

dipasang pada poros tersebut dengan pasakan spindel.
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Ada dua poros yang penting diketahui yaitu :
a. Poros Transmisi (Transmition Shaft)
poros transmisi ini mentransmisikan daya antara sumber daya dari mesin
yang menyerap daya. Poros seperti counter shaft, line shaft dan ever shaft
merupakan poros transmisi. Karena poros ini membawa bagian-bagian

mesin seperti pulley dan lain-lain terdapat beban bending tambahan torsi.

_E; ........................ o

Gambar 2.11
Poros tranmisi
Sumber : saoelarso, dasar perencanaan dan pemilihan elemen Mesin

2.8.1 Rumus Perencanaan Poros

Ps=f,P (Kw)

b (T/1000)2m,/60)
d 102

Sehingga

T=974x10° £
n,

T 5.1T
T = =
w16  d}

Te=08 /(Sf1 X Sf2)

51 1/3
d- [—’K,C,,T]

Tq
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Dimana :
Fc = Faktor koreksi
P4 = Daya rencana (Kw)
ds = Diameter poros (mm)
7, = Tegangan geser (Kg/mm?)
P = Daya normal dari motor penggerak (Kw)
2.8.2 Berat poros Terusan (W)

W= p.rw.d* L
4

Dimana :
W : Berat poros
£ : Massa jenis
¢ :Panjang poros
d :diameter poros terusan
2.8.3 Poros Mesin (Machine Shaft)
pada poros ini biasanya menyatu dengan mesin itu sendiri, crank

shaft adalah salah satu contoh dari poros mesin

2.8.4 Tegangan pada poros
Berikut adalah tegangan-tegangan yang terjadi pada poros :
a. Tegangan geser (shear stress) yang disebabkan oleh beban torsi
b. Tegangan bending (tarik atau tekan) akibat gaya yang bekerja pada

gear, pulley dan lain-lain termasuk berat dari poros itu sendiri
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Tegangan yang diijinkan untuk poros transmisi adalah untuk tarik
atau tekan diambil sebagai berikut :
a. 1120 kg/cm2 untuk poros tanpa alur pasak
b. 840 kg/cm? untuk poros dengan alur pasak

Untuk poros pasak dengan spesifikasi fisik tertentu
tegangan tarik bisa diambil 60% dari batas elastisitas dalam tarik,

tetapi tidak boleh lebih dari 86% dari ultimata tensile stress

2.8.5 Hal-hal penting dalam perencanaan poros
Untuk merencanakan poros hal-hal berikut ini perlu

diperhatikan :
1. Kekuatan Poros (Stength)

Dalam prencanaan yang berdasarkan pada kekuatan kondisi
berikut perlu diperhatikan :
a. Poros dengan beban puntir atau torsi saja.
b. Poros dengan beban bending saja
c. Poros dengan kombinasi torsi dan bending
d. Poros dengan beban aksial sebagai tambahan terhadap kombinasi

torsi dan bending

2. Putaran Kritis

Putaran kritis adalah suatu putaran mesin bila putarannya di

naikkan pada suatu harga tertentu dapat terjadi getaran yang luar
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biasa besarnya. Dapat mengakibatkan kerusakan pada poros dan
bagian-bagian lainnya.
3. Korosi
Bahan-bahan korosi sebaiknya digunakan untuk bahan poros,
hal ini berguna untuk melindungi mesin dari kekeroposan.
4. Bahan Poros
Bahan yang digunakan untuk poros biasanya dari baja lunak
(mild steel). Jika diperlukan kekuatan yang tinggi akan digunakan
baja paduan (alloy steel) seperti baja nikel, baja nikel krom dan lain-
lain.
2.9. Pulley
Pulley digunakan untuk memindahkan daya dari suatu poros ke
poros yang lain dengan alat bantu sabuk (belt). Pemlihan pulley harus
dilakukan dengan teliti agar nantinya bisa diperoleh perbandingan kecepatan
yang diinginkan.
Umumnya pulley terbuat dari besi tuang dan baja. Untuk pulley
dari bahan besi tuang mempunyai faktor gesek dan karakteristik yang baik,
sedangkan pulley yang terbuat dari baja prees lebih ringan, namun

mempunyai faktor gesek kurang baik dan mudah aus.
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2.9.1 Macam-Macam Pulley

1. Pulley alur

Pada pulley alur terdapat dua macam jenis yaitu pulley jenis alur V
dan pulley jenis alur rata. Dalam perencanaan ini pulley yang diambil
adalah pulley jenis alur V karena mempunyai factor selip yang
rendah.
2. Pulley jenis tingkat

Pulley ada yang bertingkat satu dimana hanya menggunakan satu
sabuk, dan bertingkat dua menggunakan sabuk ganda.
3. Pulley pengunci

Pada jenis pulley pengunci digunakan untuk mengunci pulley
dengan poros, sehingga dalam mentransmisikan putaran tidak
bergeser atau berubah. Pengunci pulley ada yang berupa pasak, baut,

dan spi penahan

Gambar 2,12
Pulley

Sumber : saoelarso, dasar perencanagn dan pemilikan elemen Mesin
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2.9.2 Rumus perhitungan pulley

1
Lmax =—2_(dp +Dp)g

1
C- 2(d, +D,)>0

Dimana: Dp = Diameter pulley besar (Dp)
dp = Diameter pulley kecil (dp)
p = Masa jenis logam St 52
1. Volume pulley (V)
V=n/4d,’xb
2. Berat pulley (Wy)
Wp=Vx p
2.10. Bantalan
Bantalan adalah elemen mesin yang membantu menumpu poros
berbeban sehingga putaran dapat berlangsung secara halus, aman dan
panjang umur. Jika bantalan tidak berfungsi dengan baik maka prestasi
seluruh mesin akan menurun dan bekerja tidak pada mestinya.
2.10.1. Klasifikasi bantalan

1. Bantalan Luncur

Pada bantalan ini terjadi gerakan luncur antara poros dan
bantalan karena permukaan poros ditumpu oleh permukaan bantalan

dengan perantara lapisan pelumas.
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2. Bantalan gelinding
Pada bantalan ini terjadi gesekan gelinding, antara bagian
yang berputar dengan yang diam melalui elemen gelinding seperti
bola (peluru), rol atau rol jarum dan rol bulat. Dan dapat
digolongkan atas dasar beban terhadap poros :
a. Bantalan radial
Arah beban bantalan ini ditumpu tegak lurus terhadap sumbu
poros.
b. Bantalan aksial
Arah beban bantalan ini sejajar dengan sumbu poros,
bantalan ini ddpat menumpu beban arahnya sejajar dan tegak
lurus dengan sumbu poros. Bantalan gelinding pada umumnya
lebih cocock untuk beban kecil dari bantalan luncur. Karena
kontruksinya yang sukar dan ketelitiannya yan tinggi, karena
alasan inilah maka pada desain mesin ini digunakan kedua yaity
bantalan gelinding.
Bahan bantalan gelinding yang terdiri dari cincin dan elemen,
bantalan gelinding pada umumnya dibuat dari baja krom karbon
tinggi. Baja bantalan dapat memberikan umur panjang dengan

keausan yang sangat kecil
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2.11.

2.12.

e A it o [ L n L3 &
-t SO tga Gl  Bufe o deiv om (008 10 NG B0 [~ F. 3 Seafyed by
-—— - et

Gambar 2.13
Macam macam bantalan

Sumber : saoelarso, dasar perencanaan dan pemilihan elemen Mesin
Pisau

Pisau pemotong dibuat dari baja stainlees bermutu tinggi, dikenakan
selain ketajamannya juga tahan terhadap korosi atau karatan dimana bagian
mata pisau berbentuk persegi. Dimaksudkan disini adalah untuk
memudahkan pemotongan terhadap adonan krupuk ikan dalam jumlah yang

banyak

Roda gigi

Roda gigi adalah salah satu trasmisi dari mesin pemotong krupuk
ikan yang mempunyai prinsip kerja memindahkan atau meneruskan putaran
dari poros satu ke poros yang lain sehingga dapat berubah tingkat kecepatan
yang sesuai dengan perantara belt.

Dalam perencanaan disini adalah menggunakan roda gigi kerucut

lurus.
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Gambar 2.14

Roda gigi

Sumber : saoelarso, dasar perencanaan dan pemilihan elemen Mesin

2.12.1. Rumus Perhitungan Dimensi Roda Gigi

1.

Diameter jarak bagi (d,)

Z.m=2r,

Diameter lingkar kepala (dy)

(Z+2). m=2r¢

Diameter lingkar dasar (dy)

Z.m.cosa

Jarak bagi gigi (t,)

T.m

Jarak bagi normal
T.Mm.cosa

Tinggi gigi (H)

2. m+ck

Jarak sumbu poros

Z,+Z, m
2
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BAB III

PERENCANAAN

3.1 Perencanaan Bentuk Kerangka
Untuk menahan berbagai macam beban dalam perencanaan mesin pemotong

adonan krupuk ikan dengan bahan ST 37,serta tempat pemasangan bagian-bagian

dari mesin ini antara lain : motor penggerak, pully, poros,gandar dan lain-lain

perlu direncanakan seperti gambar dibawah ini.

Gambaf 31

Bentuk Kerangka
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3.2 Pemilihan Bahan

Kontruksi kerangka pada mesin pemotong adonan krupuk ikan adalah

menggunakan baja St 37 profil L sama kaki dengan ukuran 40 x 40 x 4.

B

40 mm

|
4om

40 mm

3.3 Perhitungan berat pada kerangka 1
1. Bahan pulley, baj jenis St 52
Dimana :
Diameter dalam(d;) : 71mm
Diameter luar (Dy) : 80 mm
Tebal plat (b) : 9 mm —» 10

Massa jenis (p) : 7,85 . 10 kg/mm?
Woi = 2(D, ~d,).b.p

= 3’%(802 -71%).9.7,85.107

=0,0754 kg
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2. bahan pulley; baja jenis St 52

dimana :
ds =155 mm
Ds =164 mm
b=9mm

p=1,58 .10 kg/mm>
Wiz = 2D, ~d,).b.p

= 3_’:1(164-155).9.7,58.10""

=0,159 kg

3. bahan poros terusan baja jenis St 52

dimana :
ds =155 mm
1=600 mm

p=7,58.10°

/9
Wpt= z'dsolop

=%155.600.7,58.10f6

=0,55 kg

4.  berat pada bantalan = 0,3 kg

5. berat rumah bantalan = 0,2 kg
31



jadi berat satu system poros terusan
Wiot = pulley; + pulley; + bantalan + rumah bantalan
=0,159 kg +0,0754 kg + 0,3 kg .2+ 0,2 kg . 2

=1.2344 kg

3.4 Perhitungan berat pada kerangka 2
bahan gandar 1 baja carbon yang di finis dingin jenis S 30 C
dimana :

d; =50 mm

Ds = 63,66 mm

Lg =400 mm

L,=100.2 =200 mm

p=7,58.10"°
T,z
Wg='4_ds .Lg.p

=3_i‘1 63,66 .400.7,58.10"°

=9,6 kg

Wt = -3-’;—4502 200.7,58.10~

=297 kg
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jadi berat total gandar 1
W = Wg + ngl
=9,6 +2,97

=12,57 kg

Bahan gandar 2 baja carbon di finis dingin jenis S 30 C
Dimana :

Ds =50 mm

Ly =400 mm

Lp= 100 + 50 = 150 mm
Wg=de2.Lg.p

314

2 63,66%.400.7,58.107

=9,6 kg

Wpe2 = 3’:1-‘1502 .150.7,58.10°°

=2,23 kg

berat total gandar 2
W =W+ Wpe
=9,6 +2,23

=11,8kg
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3.5 Perhitunga Gaya Pada Kerangka 1

F:G:G? Eg

Momen inersia I = 1—12—xb xh

Momen bending (wp)
’F 16:62 kg 965,366 N

/ |

L
A Hog ]

M, = 0,25 . 65,366
=16,3414 Nm

M, = 0,25 . 65,366
=16,3415

dimana :

L=125mm

E=210.10° N/mm’

b=5 mm

h=15mm

f = deflxi

34



4.F.I

f=
E.b.K

_ 4.65366.125°
210.10%.5.15°

=0.14 mm

jadi beban kerangka mengalami deflexi = 0,144 mm

I: 132.483 N

lr 13,54 by

3!!500 ,g::'m [
£ 1400 1o
momen D terhadap C
F.l,=Fc.1

32,683 .0,3=Fc.04

_ 32,683.0.3
0,4

Fc

=245N

momen C terhadap D
F.b=Fp.l

32,683.0,1 =Fp.0,4

_ 32,685.0

F
P 0,4

=82N
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(tp) tegangan bengkok profil L (40x40x4)

(Wp) momen tahanan = 1,56

I_ — mmnx
b Wh
_ 334
1,56
=2,14 kg/mm?
D nf-’
‘ 71"
-
¢ 3

A /

gaya profil CE = 24,5 N
DE=82N

jadi gaya profil C'E'= CE

D'E'=DE

wﬂl_"l‘m"”w"‘ de . I l"”f’a
]% 400 *"‘I

Momen pada H
my=(-0375.0.1)+54.0,2+49.04+(-G.0,4)+1,56.0,5
=-0,0375+1,08 + 1,96 + (-G . 0,4) + 0,78
G.04=-0375+1,08+1,96+0,78

G.04=3,78
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jadi profil G mampu menahan beban 9,46 N — 0,96 kg
Momen pada G
Mg=(-1,56.0,1)+54.0,2+49.04+(-H.0,4)+0,2
(-0,156)+1,08 +1,96 +(-H.0,4) + 0,2

H.04=3,IN

=771 N
jadi profil pada H dapat menahan beban 7,71 N — 0,78 kg

Tegangan bengkok yang di ijinkan
=043
sf

—04337
6

= 2,65 kg/mm?
jadi = Tyijin kontruksi kerangka mampu menahan gaya sabuk
tegangan bengkok batang H
momen tahanan (Wy) profil L (40x40x4) = 1,56

M o
W,

Tb

0,96
1,56
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= 0,6 kg/mm’
jadi =< Tyijin kontruki batang H mampu menahan beban system poros terusan

Tegangan bengkok pada batang G

= 0,5 kg/mm’
jadi < Tpijin,kontruki batang G mampu menahan beban system poros terusan
Fmax pada plat
Diamana :
I : momen inersia plat
E : modulus elastisitas
Ly : tinggi plat

Sk : factor keamanan

= i200.103
12

= 16666,67 mm*

g _ 72.210000.16666,67
e 3002.6

= 63969,67 N — 6527,52 kg
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3.6 Perhitungan Gaya Pada Kerangka 2

a. berat gandar 1 =12,57 kg

b. berat gandar2 =11,8 kg

m:l.'., wml-s' ?&,

. g e wy,a
jadi plat mampu menahan beban = 6527,52 kg
dan 2 gandar = 12,57 kg + 11,8 kg = 24,37 kg

jadi berat gandar yang ditanggung é masing — msing plat 24,37

=12,185 kg

artinya plat mampu menahan beban gandar.
3.7 Tegangan Tarik Plat

a. Tegangan geser plat max

E
:6,':!9;5 :F E
16001 @4 O § P:w?.e b
Dimana : looot .48 N

Tinggi plat = 400 mm
Tebal plat = 10 mm

Luas permukaan 400 . 10 = 4000 mm?
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b. Gaya tarik max pada bahan baja St 37 (tegangan tarik 37 kg/mm?)
F=37.4000
= 148000 kg — 1450400 N
gaya bersih gandar pada plat = 16001,44 N
jadi plat mampu menahan gaya tarik gandar
¢. Momen puntir pada gandar
Panjang gandar (poros) : 600 mm
Diameter gandar : 63,66 mm
Bearing dipilih jenis terbuka dengan seri 6010
6 : Bantalan radial
0 : Deret ukuran 4, lebar 4, diameter &
10 : Diameter dalam : 10 . 5 =50 mm
Diketahui :
Diameter bearing (D) : 80 mm
diameter poros (d) : 50 mm
Lebar poros (b) : 16 mm
Radius tepi bearing (r): 1,5 mm

Massa jenis (p ) :7,9. 10° kg/mm’®
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Bahan gandar Baja carbon di finis dingin jenis S 30 C (Kekuatan tarik 48

Kg/mm?)

| ]

d. Tegangan Geser Ijin

7B
Ta:
Sf,xSf,
diket : sf; : 6 (Baja jenis S-C)
sf, : 3 (Nilai max untuk beban kejutan)
48

T,: «— 7, :2,6 Kg/mm®
(6x3)

€. Momen puntir maxsimal poros

51T
T
3 3
T:T"led «— T: 2’6:150 :63725,5 kg mm

Jadi Momen puntir maxsimal pada poros Gandar : 63725,5 kg mm
Beban maxsimal

f. Tegangan geser (1)

_F
b nd?
xn
Dimana :
F:Gaya max

d : diameter poros pada gandar
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n :jumiah titik patah
Bahan baja carbon di finis dingin jenis S 30 C

Diket:d :50 mm

7, : 48 kg/mm’ 11
7, 2,6 kg/mm —] [ 1
n : 2 titik patah
2
F:z, xn
2
:2,67”50 x2
4

F:10210,2 kg

Jadi gandar dapat menerima beban maximal — 10210,2 kg

3.8 Perhitungan Baut Pengikat Penekan pada Gandar

0t:2,6 kg/mm2

n.d?
4

A:

.20’
T4

: 314 mm?

Jadi gaya tekan max pada gandar 2,6 . 314 = 816,4 kg mm>
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bahan poros terusan baja jenis St 52

—

a. tegangan geser ijin (7,)

T

sh +sf,

T,

48
6x3

: 2,7 kg.mm

b. c.Moment puntir poros terusan (max)

51T
d3

.
-

r, xd’
51

T:

- 2,7x20°
©5)

:4235,3 kg.mm

jadi moment punter max pada poros terusan ; 4235,3 kg.mm

3.9 Berat Roda Gigi : 1,5 kg

Keterangan : Z : jumlah gigi
m : modul
b : lebar gigi
a : sudut gigi
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ck : kelonggaran gigi
m:5,5mm

Diameter jarak bagi : 63,66 mm

1. Jumlah gigi
Z: &
m

163,66
" 55

=11 gigi
2. Diameter lingkar kepala (dk)
Dk:(Z+2)m
:(1142)5,5
: 71,5 mm
3. Diameter lingkar dasar (dg)
dg:Z.m .cos 20°
:11.5,5. cos 20°
156,85 mm
4. Tinggi gigi (H)
H:2.m
:2.55
:11 mm
5. Jarak bagi gigi
tb:T.m
:3,14.5,5

117,27 mm



6. Tebal Gigi

x.m
Ly

= 8,6 mm
7. Jarak bagi efektif (t.)
te:®.m. cos 20°
:3,14.5,5 . cos 20°
: 16,3 mm
8. Jadi roda gigi I = roda gigi II
9. Kekuatan roda gigi
m: 5,5 mm
Dd : 10 mm
Jumlah gigi : 11 gigi Jadi factor bentuk gigi : 0,226
Bahan roda gigi baja carbone di finis dingin S 30 C dengan kelenturan
(ob):2,7 N/mm®
Gaya roda gigi yang dapat di transmisikan
F;: Fn.cos 20°
Fi:ob.m.Y.b

E - ocb.m.Y.b
" c0s20°

.2,7.5,5.0,226.10
) c0s20°

133,56 N
Jadi momen puntir max pada poros gigi
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M,:F,.¢
: 31,76 . 28,425
: 902,78 N/mm’— 8847,2 kg/mm?

Jadi momen torsi max yang dapat di transmisikan roda gigi 8847,2 kg/mm?

3.10 Perhitungan Kekuatan Sambungan Las Pada Kontruksi

Perhitungan kekuatan sambungan las terhadap beban yang di terima oleh
kerangka di maksudkan tersebut untuk mengetahui apakah sambungan kerangka
tersebut mampu menerima beban yang di akibatkan oleh mesin dan pengaruh
putaran sabuk. Dalam perhitungan kekuatan sambungan ini diambil beban (P)
maksimum yaitu terhadap beban mesin pemotong krupuk ikan dan motor listrik
akibat adanya beban (P), maka pada sambungan akan terjadi tegangan . Adapun
bentuk sambungan las yang di gunakan pada kerangka mesin pemotong kerupuk
ikan ini adalah :

Gambar 3.4
Sambungan las
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Diketahui ;

P=20kg

H= 70 cm

t =0,5cm

Ii =7,07 cm=11 =Iz

o, =37- 49 kg/mm®

Momen maksimal = 473,9 kg

Karena adanya beban eksentrik (P) akan terjadi tegangan geser dan
tegangan bending :

1. Tegangan Geser Pada Sambungan Las(c,)

)
I
|~

A=t(h+L)

Wl +1,)

(kg/cm?)

20

= kg / cm?
0,5(7,07 +7.07) &/ em’)

=149kg/em® ~ 15 kg/em?

2. Tegangan Bending Pada Kerangka (c,)

_ 47319
19,23

= 24,6 kg/cm?
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3. Tegangan Maksimum (o maks)

o Max = \/0'“ +o}

= J15% +(24,64)°
= 28,84 kg/em?

Jadi o maks < o sehingga lasan akan dalam keadaan aman.

3.11 Perhitungan Baut Dan Mur

e

St I3k

Gambar 3.5

Baut dan Mur

- Jarak bagi (P) =2 mm
- Tinggi kaitan (hi) =1,083 mm

- Diameter baut (d) =16 mm
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- Diameter efektif (dz) = 14,7 mm

- Diameterinti (di) =13,835 mm
1. Menentukan Tinggi Mur
Tinggi mur ditentukan oleh standart yang diterapkan yaitu 0,8-1,0xd
Dimana d = diameter luas baut
Sehingga tinggi baut adalah :
H=08xd

=0,8x16

= 12,8 mm

Sedangkan yang di gunakan untuk mur adalah sama dengan yang di
gunakan pada baut, sedangkan jumlah ullir (z) dari baut adalah :

z=a

P

Dimana :

H : Tinggi mur

P : Jarak bagi yang menurut tabel ukuran sudut ulir metris besarnya P sama
dengan 2 mm untuk ulir M. 16

Sehingga :

Z= % = 6,4 atau sejumlah 7 ulir

2. Pengecekan tehadap tegangan tarik
a. Menghitung tegangan tarik beban (o ta)

- Po+V
4xA

ota
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Dimana :
Po = Gaya tarik yang bekerja pada baut (kg)
V = Gaya pengencangan (kg)
V =(1,2-1,8)xPo
=1,8x30
=54 kg
A = Luas bantalan (cm)
Sehingga :

_ 30+54
4x2

ota

=36 kg/ cm’
Menghitung tegangan tarik ijin (0,)

ot

Gu =57

Sf
Dimana :

o, = Tegangan tarik ijin (kg/mm?)

Sf =Factor keamanan untuk beban baut dinamis.

Sf =1,5-3 di ambil Sf=1,5
Sehingga :

o, = -16—(5) = 40 kg/mm’

Syarat yang harus di penuhi :

ctas o,

36 kg/mm’ <40 kg/mm?..................o

memenuhi syarat



3. Pengecekan terhadap tegangan geser
a. Menghitung tegangan geser yang terjadi.

/4
T g e —
mxdxkxpxz

dimana :

W = beban aksial
W=rax z d?
4

Dimana :

ra = Tegangan tarik beban (kg/mm?)

d = Diameter luar baut (mm)

Sehingga beban aksial baut adalah tegangan tarik beban, jadi beban
aksial adalah :

d = Diameter inti baut (mm)

k = Factor koreksi sebesar 0,84 torsi pada pemutar......(Sularso, hal 399)
z = Jumlah baut

Sehingga :

10449,92
Tg=

= =17,68 k 2
3.14x16x0,84x2x7 g/mm

b. Menghitung tegangan geser ijin (7 ga)
7ga=(0,5-0,75)x 7 ti

Dimana :

7 ti = Tegangan tarik ijin (kg/mm?)

tga=0,75x35
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= 26,25 kg/mm®

Syarat yang harus di penuhi adalah

Tg<7ga

17,68 kg /mm” < 26,25 kg/mm2

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

52

memenuhi syarat



3.12. Rekapitulasi Hasil Perencanaan Kerangka

1. Pengukuran pada kerangka 1 %
Lebar : 400 mm g }
Panjang : 600 mm ’
Tinggi : 250 mm
terpek atas torpak depan

2. Pengukuran pada kerangka 2

Tinggi : 400 mm o £ e

Tinggi pusat poros terhadap dasar : 300 mm b A

Lebar kaki : 200 mm i

Lebar efektif : 297 mm " | .:: h.

Tebal plat : 10 mm

tompck depon tompok sarping

1. Perhitungan berat pada kerangka 1
a. Bahan pulley; baja jenis St 52
Dimana :

Diameter dalam(ds) : 71mm
Diameter iuar (Dx) : 80 mm
Tebal plat (b) :9mm
W1 =0,0754 kg

b. Bahan pulley, baja jenis St 52

Dimana :
ds=155mm
Ds =164 mm
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b=9mm
Wp2 =0,159 kg
c. Bahan poros terusan baja jenis St 52
dimana :
ds= 155 mm
I =600 mm
Wp= 0,55 kg
d. berat pada bantalan = 0,3 kg
e. berat rumah bantalan = 0,2 kg

jadi berat satu system poros terusan Wy, = 1,2344 kg

2, Pei'hitlnigah berat pada kerangka 2
bahan ganddr 1 baja carbon di finis dingin jenis S 30 C
dirmana :
ds =50 mm
D;=63,66 mm
Ly =400 mm
L,=100.2 =200 mm
W;=9,6kg
W5e1=2,97 kg

Wi= 12,57 kg
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Bahan gandar 2 baja carbon di finis dingin jenis S 30 C
Dimana :
Ds =50 mm
Lg =400 mm
Ly, =100+ 50 = 150 mm
W;=9,6 kg
Woe2 =223 kg

W=11,8kg

3. Perhitiihga Pada Kerangka 1
M, = 16,3415 Nmm
M, = 16,3415 Nmm
dimana :
L =125 mm
E=210. 10’ N/mm®
b=5mm
h=15mm
f = deflxi
f=0.144 mm
momen D terhadap C
Fc=245N
momen C terhadap D

Fp=82N
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gaya profil CE =24,5 N
DE=82N
Momen pada H
G =946
Momen pada G
H=7,71N-0,78 kg
Thijin = 2,05 kg/mmz
tegangan bengkok batang H
momen tahanan (W) profil L (40x40x4) = 1,56
7= 0,6 kg/mm?>
Tegangan bengkok pada batang G
%= 0,5 kg/mm’
Frax pada plat
Diamana :
1:16666,97
E : 210000
Ly : 300
Sk:6

Fmax=63969,67 N — 6527,52 kg

. Perhitungan Pada Kerangka 2
berat gandar 1 = 12,57 kg

berat gandar 2 = 11,8 kg
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jadi plat mampu menahan beban = 6527,52 kg
dan 2 gandar = 12,57 kg + 11,8 kg = 24,37 kg

R
2437 12185 kg

Jjadi berat gandar yang ditanggung & masing — msing plat

. Tegangan Tarik Plat pada kerangka 2
Tegangan geser plat max
Dimana :

Tinggi plat = 400 mm

Tebal plat =10 mm

Luas permukaan 400 . 10 = 4000 mm?
F = 148000 kg — 1450400 N
gaya bersih gandar pada plat = 16001,44 N

perhitungan baut pengikat penekan max pada gandar = 816,4 kgmm?

. Roda Gigi
Jumlah gigi (Z) = 11 gigi
Diameter lingkar kepala (dk) = 71,5 mm
Diameter lingkar dasar (dg) = 56,85 mm
Tinggi gigi (h) =11 mm
Jarak bagi gigi (t,) = 17,27 mm
Jarak bagi efektif (t.) = 16,63 mm
Kekutan roda gigi

Fa=33,56 N

m, = 8847,2 kg
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7. Perhitungan Kekuatan Sambungan Las Pada Kontruksi

Tegangan Geser Pada Sambungan Las(¢,) = 15 kg/cm®
Tegangan Bending Pada Kerangka(o,) =24,6 kg/cm

Tegangan Maksimum (o maks )= 28,84 kg/cm?

8. Perhitutigan baut dan mur

Dimana :
H=12,8 mm
P=2mm
h; =1,083 mm
d=16 mm
d.=14,7 mm
di = 13,835 mm
z=7ulir

tegangan tarik (t,) = 36 kg/mm?

tegangan tarik iji (t;) = 40 kg / mm?
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BAB |Y
PENUTUP

4.1. Kesimpylap

Dari perhitungan perencanaan mesin pemotong adonan hrupuk ikan

diatas dapat disimpulkan mesin ini lebih unggul darn mesin pemotong

adonan krupuk ikan secara konvensional dengan perbandingan sebagai

berikui:

l.

Mesin pemotong adonan krupuk ikan yang laina berkapasitas
S0kg/jam

Mesin pemotong adonan krupuk ikan yang baru berkapasitas

" 300kg/jam

Mesin pemotong adonan krupuk ikan yang lama membutuhkan
waktu | jam untuk menghasilkan 50 kg

Mesin pemotong adonan krupuk ikan yang baru dalam waktu 1 jam
dapat menghasilkan 300 kg

Mesin pemotong adonan krupuk ikan yang lama dioperasihan lebih
dari satu orang

Mesin pemotong adonan krupuk ikan yang baru dapat dioperasikan
oleh satu orang

Mesin pemotong adonan. krupuk ikan yang lama senng terjadi

kegagalan produk (produk cacat )

N
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8.

Mesin pemotong adonan krupuk ikan yang baru mempunyai faktor

ketelitian yang lebih presisi

Mekanisme mesin pemotong adonan krupuk ikan dengan Kapasitas

30C kg/jam adalah memasukan adonan kedalam gandar ( poros penggiling)

yang berputar, kemudian setelah adonan keluar dari gandar ( dalam bentuk

pipih memanjang ) langsung dipotong oleh pisau pemotong yang

digerakkan oleh pulley engkol.

Transmisi yang digunakan untuk menggerakkan pisau pemotong dan

gandar adalah motor, pulley, sabuk-v, poros.

Fungsi kerangka adalah untuk menumpu gaya-gaya yang bekerja dan

berat dari transmisi dalam waktu 7 jam pengoperasian. Profil kcrangka di

piiiiv profil L sama kaki dan protil plat dengan bahan St 37

4.2, Saran

)

Dalam perencanaan suatu mesin  haruslah  berguna  bag
masyarakat, disamping harga mesin terjangkau produk yang
dihasilkan mempunyai mutu dan kwalitas yang lebih baik dan
produk atau mesin sebelumnya.

Dalam perencanaan suatu mesin sclain  menggunakan  study
literatur sebaiknya juga melakukan observasi ke pabrik.sehingga
kita mengetahui permasalahan yang sering umbul dan

pengoperasian suatu mesin.
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